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ABSTRAK : Publikasi prestasi dan potensi individu yang meraih keberhasilan adalah sebagai perwujudan
konsistensi diri dalam bidang ilmu yang dicapainya. Demikian pula, pengembangan keberhasilan yang
diraih serta dipublikasikan kepada publik melalui media massa sebagai stimulus atau rangsangan bagi
individu lain untuk meniru perilaku yang lebih baik. Rubrik Alumni yang disediakan oleh surat kabar Riau
Pos adalah sebagai wadah individu-individu dalam memberikan stimulus atau rangsangan kepada publik
untuk memotivasi khalayak menjadi pribadi yang berprestasi. Rubrik Alumni di surat kabar Riau Pos meru-
pakan cerminan keberhasilan dan prestasi yang dimiliki oleh alumni Universitas Riau melalui berita-berita
dan fotografi yang memberikan kesan atau dampak kepada khalayak pembaca.

Kata Kunci : Alumni, Rubrik, Riau Pos.

Abstract: Publication of the achievements and potential of individuals who achieve success is a manifesta-
tion of consistency in the field of science achieves. Similarly, the development of the success achieved and
published to the public through the mass media as a stimulus or incentive for other people to emulate the
behavior better. Alumni rubric provided by Riau Pos newspaper is as a container of individuals in providing
stimulus or stimuli to the public to motivate the audience into a personal achievement. Rubric Alumni in
Riau Pos newspaper is a reflection of the success and achievements of the alumni of the University of Riau

through news and photography that gives an impression or impact to the audience of readers.

Keywords: Alumni, Rubric, Riau Pos.

PENDAHULUAN

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara in-
dividual maupun kelompok. Prestasi tidak akan
pernah dihasilkan tanpa suatu usaha baik beru-
pa pengetahuan maupun berupa keterampilan.
Prestasi menyatakan hasil yang telah dicapai,
dilakukan, dikerjakan dan sebagainya, dengan
hasil yang menyenangkan hati dan diperoleh
dengan jalan keuletan kerja.

Kemampuan individu dalam mengem-
bangkan potensi yang dimilikinya harus dit-
ransformasikan dan publikasi melalui media
yang tepat sehingga bisa diketahui oleh publik.
Tujuannya publikasi prestasi dan potensi indi-
vidu yang meraih keberhasilan adalah sebagai
perwujudan konsistensi diri dalam bidang ilmu
yang dicapainya. Demikian pula, pengemban-
gan keberhasilan yang diraih serta dipublikasi-
kan kepada publik melalui media massa se-
bagai stimulus atau rangsangan bagi individu
l[ain untuk meniru perilaku yang lebih baik.

Rubrik Alumni yang disediakan oleh su-
rat kabar Riau Pos adalah sebagai wadah indi-
vidu-individu dalam memberikan stimulus atau
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rangsangan kepada publik untuk memotivasi
khalayak menjadi pribadi yang berprestasi. Ru-
brik Alumni di surat kabar Riau Pos merupakan
cerminan keberhasilan dan prestasi yang dimi-
liki oleh alumni Universitas Riau melalui ber-
ita-berita dan fotografi yang memberikan kesan
atau dampak kepada khalayak pembaca.

Oleh karena itu, melalui konten-konten
berita dapat dilihat atau dikaji dengan analisis
wacana, pada dasarnya banyak model analisis
wacana yang berkembang dan secara umum
ingin membongkar penelitian pada suatu wa-
cana, akan tetapi penerapan analisis wacana
yang akan peneliti gunakan juga memfokuskan
pada aspek ideologi. Dalam hal ini peneliti ingin
melihat cara media mengemas wacana teks dan
konteks tentang Rubrik Alumni ini dalam struk-
tur teks beritanya. Maka dari itu peneliti men-
fokuskan kajian penelitian pada dimensi teks
dan konteks dalam bentuk tiga sisi pemaknaan,
seperti makna global dari teks (Struktur Makro),
kemudian kerangka teks yang dalam hal ini apa
yang di jabarka dibagian awal dan akhir wacana
(Superstruktur) dan makna lokal teks (Struktur
Mikro) menggunakan analisis wacana Van Dijk.
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Peneliti menggunakan model analisis wacana
Van Dijk dikarenakan model ini mencakup el-
emen-elemen wacana yang lain sehingga bisa
dipakai secara praktis dan lengkap sehingga
nanti dapat diketahui bagaimana struktur teks
dan strategi wacana yang dipakai untuk men-
egaskan suatu tema tertentu. Setelah meli-
hat permasalahan yang telah diuraikan, maka
peneliti bermaksud melakukan penelitian ten-
tang “Model Analisis Prestasi Alumni Universi-
tas Riau Pada Rubrik Alumni di Surat Kabar Riau

”

Pos”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut S. Nasu-
tion (dalam Sudjarwo, 2001:25) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif memusatkan pada
penganalisisan bagaimana kekuasaan beroper-
asi dalam komunikasi, tanpa berupaya mengka-
jinya dengan bantuan matematika dan statistik.
Riset kualitatif bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh sub-
jek penelitian misalnya perilaku, presepsi, moti-
vasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah (Moleong. 2011:6)

Pendekatan yang dipakai dalam peneli-
tian ini adalah analisis wacana yaitu studi ten-
tang struktur pesan dalam komunikasi. Lebih
tepatnya lagi, analisis wacana adalah telaah
mengenai aneka fungsi (pragmatic) bahasa.

Kita menggunakan bahasa dalam kesinambun-
gan atau untaian kata. Untuk menganalisis data,
peneliti menggunakan model analisis wacana
yang dikemukakan oleh Van Dijk. Wacana oleh
Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi
yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial,
tetapi dalam penelitian ini, peneliti mengkhu-
suskan penelitian hanya pada tahap analisis
teks saja.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian ialah sembilan (9) orang informan
yang akan diwawancarai peneliti yaitu Pimpi-
nan Umum, Pimpinan Perusahaan, Pimpinan
Redaksi, Redaktur Pelaksana, Wartawan Riau
Pos dan emat orang pembaca. Objek peneli-
tian ini adalah berita-berita yang terkait dengan
alumni Universitas Riau di Rubrik Alumi di Riau
Pos, Mei hingga Juli 2016 yang berjumlah Tiga
Puluh (30) berita. Berita yang akan menjadi
fokus peneliti sebagai materi bahan penelitian
untuk dianalisis berdasarkan elemen wacana
teks yang dikemukakan oleh Van Dijk.

Untuk menganalisis data, peneliti
menggunakan perangkat analisis wacana den-
gan model analisis yang dikemukakan oleh Van
Dijk. Hanya saja peneliti memfokuskan pada di-
mensi teks dan konteks, dan menggabungkan-
nya dengan aspek kognisi sosial dan konteks
sosial yang juga berkembang pada teori penga-
nalisisan wacana dengan menganalisis struktur
wacana seperti struktur Makro, Superstruktur
dan struktur Mikro (Bungin, 2007:195). Analisis
wacana teks Van Dijk terbagi dalam tiga tingka-
tan yaitu:

Tabel Struktur Wacana Teks Van Dijk

Struktur Makro
Makna Global dari wacana perbandingan pemberitaan Dahlan Iskan terkait kasus tersangka
dugaan korupsi gardu induk di surat kabar Riau Pos dan Tribun Pekanbaru

Superstruktur
Kerangka teks seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan dari wacana
perbandingan pemberitaan Dahlan Iskan terkait kasus tersangka dugaan korupsi gardu induk di
surat kabar Riau Pos dan Tribun Pekanbaru

Struktur Mikro
Makna lokal teks yang diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks
dari wacana perbandingan pemberitaan Dahlan Iskan terkait kasus tersangka dugaan korupsi
gardu induk di surat kabar Riau Pos dan Tribun Pekanbaru
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HASIL PENELITIAN

Temuan data dan analisis wacana men-
genai pemberitaan Rubrik Alumni Universi-
tas Riau terkait pemberitaan prestasi alumnni
Universitas Riau di surat kabar Riau Pos. Untuk
membahasnya lebih lanjut, maka peneliti akan
membahas sepuluh berita yang terkait dengan
prestasi alumni Universitas Riau. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis wacana model Teun A Van
Dijk. Model Van Dijk ini menganalisis dari tiga
elemen vyaitu teks, kognisi sosial serta konteks
sosial, tetapi dalam penelitian ini, fokus kajian
peneliti hanya sebatas pada dimensi teks saja.
Elemen wacana teks mengkaji bentuk struktur
bahasa atau aspek lahiriah bahasa, yaitu ele-
men tematik, elemen skematik, elemen seman-
tik, elemen sintaksis, elemen stilistik, dan ele-
men retoris. Maka peneliti akan menjelaskan
dan mendeskripsikan penelitian yang mengacu
pada identifikasi masalah yang terdapat dalam
penelitian ini.

Perkembangan Rubrik dan Berita di Riau Pos

Perjalanan Riau Pos menjadi sebuah su-
rat kabar pertama di Provinsi Riau mengalami
fase yang panjang dan berliku. Perjuangan un-
tuk menembus mitos ini, bukan pekerjaan mu-
dah dan memerlukan kerja keras serta militansi
yang tinggi dari para awaknya. Namun, militansi
dan keuletanlah yang membuat Riau Pos akh-
irnya tumbuh, mekar dan berkembang hingga
sekarang (2015) berumur 24 tahun.

Pada mulanya surat kabar mingguan

Riau Pos terbit dengan tiras 5.000 eksemplar,
dan kemudian turun hingga 2.500 lembar.
Dalam usia kurang dari setahun, frekwensi
penerbitannya pun makin tak teratur, sampai
pada tahun 1990 Riau kembali sepi dari surat
kabar. Namun pada tahun yang sama Riau Pos
kembali bangkit. Dahlan Iskan selaku pemilik
Jawa Pos Media Group, sebuah perusahan me-
dia terbesar di Indonesia yang berpusat di Sura-
baya, mengajak Rida K Liamsi yang pada saat
itu berprofesi sebagai wartawan harian Suara
Karya, untuk bekerjasama mencarikan mitra
usaha dalam penerbitan koran di Riau.

Selanjutnya pada tanggal 23 Juli 1990 di
Pekanbaru, diadakan perundingan yang dihadiri
oleh kuasa PT Jawa Pos (Indra Slamet Santoso
dan Rida K Liamsi) serta Yayasan Riau Makmur
(Zuhdi SH, H Abdul Kadir Mz, dan Asparaini Ra-

syad). Dalam perundingan tersebut disepakati
mengenai komposisi saham PT Riau Pos yang
akan didirikan, yaitu Yayasan Riau Makmur 65%
dan PT Jawa Pos 35%. Dalam perundingan juga
disepakati juga disepakati letak posisi, yakni
Jawa Pos mendapat 4 posisi, yaitu: Komisaris
Umum (Eric Samola), Komisaris (Trianto), Di-
rektur Utama (Dahlan Iskan) dan Direktur (Rida
K Liamsi). Sedangkan Yayasan Riau Makmur
mendapat 3 posisi, yaitu: Komisaris (H. Abdul
Kadir Mz), Komisaris (Drs. Asparadi Rasyad) dan
Direktur (Umar Umaiyah).

Ditahun pertamanya, Riau Pos merang-
kak mulai dari 2.500 eksemplar dengan 70 pers-
en sirkulasi dan distribusinya terpusat di kota
Pekanbaru, serta dengan tampilan halaman hi-
tam-putih total dan terbit dari 8 halaman. Pada
tahun kedua dan ketiga (1992-1993), oplah
penerbitannya mulai meningkat dari 7.500 eks-
emplar hingga mencapai 12 ribu eksemplar.
Pada tahun keempat, oplah mencapai 18 ribu
eksemplar dan pada tahun kelima menembus
angka 20 ribu eksemplar.

Dalam perkembangannya Riau Pos terus
meningkatkan sirkulasinya ke berbagai wilayah
di Riau agar pembaca Riau Pos yang ada di
kepulauan dapat membaca Riau Pos tepat pada
waktunya, maka Riau Pos menerapkan Sistem
Cetak Jarak Jauh (SCJJ) yang berpusat di Tanjung
Pinang. Riau Pos mengukir sejarah pers nasional
sebagai surat kabar pertama di Indonesia yang
menerapkan SCJJ. Pada tahun keenam dan ketu-
juh, Riau Pos telah terbit dengan tampilan hala-
man muka full color setiap hari dan menembus
angka hingga 25 ribu eksemplar. Selanjutnya
pada tahun kedelapan, yakni pada tahun leng-
sernya Presiden Soeharto, Riau Pos mencetak
angka yang fantastis yaitu 50 eksemplar selama
10 hari. Pada tahun berikutnya oplah Riau Pos
bersikukuh di atas angka 35 ribu.

Riau Pos berhasil mempertahkan ke-
beradaannya sebagai sebuah surat kabar dae-
rah yang terus terbit dan tidak pernah absen
mengunjungi pembaca setianya, kecuali hari
libur nasional. Artinya, dengan terbit konti-
nyu, dari tahun ke tahun, maka Riau Pos sudah
berhasil menembus mitos yang dulunya men-
gatakan bahwa Riau adalah lahan yang gersang
bagi insan pers sehingga tak pernah ada koran
yang bisa berumur panjang dan sekaligus men-
jawab tudingan bahwa orang-orang pers Riau
tak mampu mengelola surat kabar secara baik
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dan profesional, meskipun Riau daerah yang
kaya raya dan rakyatnya cukup mampu. Tahun
berikutnya, Riau Pos tidak hanya sebuah ko-
ran, tetapi juga sebagai sebuah kekuatan Riau
dibidang ekonomi. Sebagai sebuah lokomotif
pembangunan yang terus bergerak kedepan
dan tetap terdepan.
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Berita Prestasi Alumni Universitas Riau pada
Rubrik Alumni di Riau Pos

Peneliti menentukan sepuluh berita yang
terkait dengan prestasi alumni Universitas Riau
di Surat Kabar Riau Pos. Isi teks berita Riau Pos
mengenai prestasi alumni di berdasarkan pe-
kerjaan yaitu bidang pemerintahan dan swasta
pada 4 April 2016 adalah sebagai berikut :

No | Surat Kabar Edisi

Judul Berita

Senin, 1 Feb 2016

Rida K Liamsi; 72 Ribu Alumni Unri Pantas Berbangga

Jumat, 2 Feb 2016

Mambang Mit Mahasiswa Fekon 1970; Si Gondrong
Ketua Majelis Permusyawaratan

Selasa, 4 Feb 2016

Syafri Harto, Dekan FISIP Mahasiswa 1986 Bertekad
Jadikan FISIP Rumah Kita

Jumat, 6 Feb 2016

Prof Dr Ir H Tengku Dahril MSc, (Mahasiswa Faperika
1973) Dahril Bottle, dari Riau untuk Dunia

Kamis,11 Feb 2016

Prof Dr Ir Aras Mulyadi MSc (Faperi 1982) Dalami
Riset Berbasis Perairan dan Budaya Melayu

Riau Pos
Jumat, 12 Feb 2016

Ayat Cahyadi, Wawako Pekanbaru (FMIPA
Matematika 1990) Gunakan Kewenangan untuk Bela
Masyarakat

Sabtu, 20 Feb 2016

Dr Elviriadi SPi MSi (Faperika SEP 1995) Keliling Dunia
Berkat Lubuk Larangan

Senin, 22 Feb 2016

Joneri Alimin SPd (FKIP Bahasa Inggris 1992) Jadi
Wakil Indonesia di Jerman

Selasa, 23 Feb 2016

Dr Minarni MSc (FMIPA Fisika 1984) Motor
Penggerak Pemanfaatan Biofotonik di Riau

Rabu, 24 Feb 2016

Ahmad Fitri SE; Ombudsman perwakilan daerah Riau

Struktur Makro (Tematik)

Dalam struktur tematik, hal yang dia-
mati adalah gagasan atau tema utama yang
ada dalam berita tersebut, sehingga melalui
tema ini peneliti dapat melihat gagasan apa
yang ingin disampaikan oleh wartawan. Tema
atau judul dalam analisis berita Senin, 1/2/2016

tema yang ditulis adalah Rida K Liamsi; 72 Ribu
Alumni Unri Pantas Berbangga. Aspek Struk-
tur Makro, secara tematik menjelaskan bahwa
alumni Universitas Riau mempunyai jumlah
yang sangat besar karena dalam judul terse-
but menjelaskan angka 72 ribu alumni. Tema
ini didukung dengan memahami judul yang
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dengan tegas menjelaskan suatu prestasi alumi
yang bisa dibanggakan oleh Universitas Riau.

Pencapaian itu menempatkan Universitas
Riau sebagai terbaik ke 2 di Sumatera setelah
Universitas Sumatera Utara, dan ke 17 untuk
se- Indonesia. Peringkat ini menyebabkan Uni-
versitas Riau di atas beberapa perguruan tinggi
terkenal lain di Indonesia termasuk Universitas
Andalas yang selama ini selalu menjadi rival
Unri.

Tetapi bagaimana pula kebanggaan kam-
pus Universitas Riau terhadap para alumninya
yang jumlahnya sudah cukup besar dan ham pir
1,5 persen penduduk Riau. Di mana kini mereka
berkiprah. Pencapaian besar apa yang sudah
mere-ka raih. Apa yg telah mereka sumbangkan
untuk negeri ini, khususnya daerah Riau.

Superstruktur (Skematik)

Menurut Van Dijk terdapat dua skema
besar dalam berita, yaitu summary (ringkasan)
dan story (isi berita atau tulisan secara keselu-
ruhan). Dalam summary terdapat dua hal yaitu
judul dan lead. Judul dalam berita ini adalah
Mambang Mit Mahasiswa Fekon 1970; Si Gon-
drong Ketua Majelis Permusyawaratan.

“Masuk Kampus Unri pada tahun 1970.
Fakultas Ekonomi menjadi pilihan nya dan
mengikuti kuliah setiap hari di Kampus Unri
Gobah. Ini membuat HR Mambang Mit, terus
belajar dan berkreativitas bersama kel- ompok
belajar di kampusnya”

Dengan rambut gondrong sebahu, celana
leb- ar di bawah menjadi memori yang tak terlu-
pakan bagi Komisaris Utama PT Bank Riaukepri
ini. Sebelum menjadi unsur pimpinan salah satu
BUMD Provinsi Riau, Mam- bang Mit seperti
yang dikenal juga meru pakan Wakil Gubernur
Riau dan sempat menjabat sebagai Plt Guber-
nur Riau pada 2014 lalu. la juga dikenal sebagai
birokrat sukses dengan segudang prestasi baik
di Riau maupun di Kepri.

Melalui kelompok-kelompok atau grup
belajar. Ditambah, waktu itu lanjut Mam- bang
Mit, aktivitas mahasiswa sedang giat-giatnya, di
dewan, senat dan organisasi kampus semua lagi
giat untuk berbuat dengan tugas masing-mas-
ing. Mengenai Unri sekarang serta per- saingan
global yang semakin terbuka serta peran Unri
dalam menciptakan Sumber Daya Manusia
(SDM) handal, kata Mambang Mit, seharusnya

den- gan banyak profesor dan fasilitas-fasilitas
yang sudah lengkap di Kampus Unri, baik Pa-
nam maupun di Gobah, sudah dapat memenuhi
keperluan. Demikian pula dosen yang semakin
banyak sekarang, profesor juga. la berharap
SDM Unri harus lebih baik ten- tunya. Karena
kalau ditarik seperti dulu saja, bisa muncul
orang-orang hebat dari Unri apalagi dengan
banyaknya civitas akademika sekarang ini, tentu
akan lebih baik lagi.

Struktur Mikro
a) Semantik

Semantik adalah makna yang ingin di-
tekankan dalam teks. Dikategorikan sebagai
makna yang muncul dari hubungan antar kali-
mat yang akan disampaikan pada khalayak dari
struktur teks yang dibangun Riau Pos. Elemen
wacana yang diamati meliputi:

1. Latar

Latar yang dipilih Riau Pos untuk mem-
pertegas sekaligus membenarkan pernyataan
tentang ketidakterlibatan Dahlan Iskan dalam
proyek Gardu Induk yang dituangkan di para-
graf lima dan enam yaitu:

“Baginya, memimpin Universitas

Riau sama dengan merawat jan-

tung hati masyarakat Riau. Harus

ada perlakuan khusus. Semua ha-

rus yang terbaik, penuh perhitun-

gan dan memberi manfaat. “

Kini, langkah demi langkah terus ditem-
puhnya demi membawa si jantung hati meng-
gapai cita-cita. lalah Prof Dr Ir Aras Mulyadi MSc,
sosok di balik berbagai pecapaian Unri saat ini.
Pria asal Taluk Kuantan tersebut memangku ja-
batan sebagai rektor. Melalui visi-misinya untuk
menjadikan Universitas Riau sebagai Universi-
tas Riset Cemerlang Berbasis Kawasan Perairan
dan Budaya Melayu, ia bertekad mengangkat
marwah Unri. Lantas mengapa visi misi tersebut
diangkatnya. Potongan berita di atas mengarah-
kan pembaca untuk berfikir dan mempercayai
bahwa prestasi akademi alumni Universitas
Riau sangat baik dan sudah lebih bagus dan me-
ningkat dari segi kualitas dan kuantitas.

2. Detil
Pada pemberitaan prstasi alumni Univer-
sitas Riau edisi ini, bukti-bukti yang mengarah-
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kan ketidakterlibatan Dahlan diberitakan lebih
mendalam dan jelas (eksplisit) karena men-
guntungkan komunikator. Berbagai fakta yang
diuraikan para alumni ditambah dengan dican-
tumkannya alumni yang lainnya dari berbagai
bidang dijelaskan secara detil dan terperinci.
Hal ini dapat dilihat dari paragraf lima hingga
sembilan, yaitu:

“Lingkungan kini silih berganti

melanda dunia. Riau pun tak lu-

put dari permasalahan lingkun-

gan tersebut. Karena Riau meru-

pakan kawasan mangrove dan

dimemiliki kawasan peraian ser-

ta aliran sungai, maka lingkungan

tersebutlah yang harus kita jaga

dan jadikan perhatian. Ini bentuk

kontribusi Unri dalam menyeim-

bangkan kesenjangan antara

ekonomi, sosial dan lingkungan

yang kini terjadi,”” ungkap alumni

Faperi Unri tersebut.

la sendiri sebelumnya juga pernah
melakukan penelitian mengenai hal yang sama.
Setidaknya ada lebih dari dua puluh penelitian
yang dilakukan- nya mengenai lingkungan perai-
ran. Nyatanya begitu banyak potensi yang harus
digali dan diteliti secara mendalam mengenai
kawasan tersebut. Mulai dari flora fauna dan
kultur masyarakat sekitar perairan, semuanya
merupakan aset dari daerah yang harus dikem-
bang- kan lagi. Sayangnya, potensi tersebut
kurang booming.

3. Maksud

Elemen maksud yang terkandung pada
berita ini terdapat pada paragraf sepuluh hing-
ga 13, yaitu:

Suatu hari, Kantor Ombudsman per-
wakilan daera\la itu kehadiran Om budsman
Riau sendiri terhitung masih baru. Namun kita
sudah mendapat pengaduan dan tugas yang
cukup besar menghadapi masyarakat yang kri-
tis,” paparnya. Pengaduan tersebut selanjutnya
ditindaklanjuti oleh Ahmad Fitri. Investasi di-
lakukan. Konfirmasi pun gencar. Akhirnya berkat
upaya yang dilakukan oleh lembaga tersebut,
permasalahan keterlambatan hak guru itu bisa
diselesai- kan dengan baik-baik. Ya, kehadiran
ombudsman di Riau nyatanya memang memba-
wa angin segar tersendiri bagi masyarakat. Kini

mereka bisa me- miliki wadah untuk mengadu
atas permasalahan yang dinilai janggal dan
merugikan mereka.
“Tak sedikit permasalahan
yang terjadi di tengah-ten- gah
masyarakat Riau. Mulai dari
ketidak-puasan akan pelayan-
an publik, sengketa tanah dan
lainnya yang kebanyakan dis-
ebabkan oleh mal ad ministrasi.
Bentuk kontribusi kita adalah
menindak lanjuti dan menun-
taskan permasa- lahan terse-
but,” papar mantan Ko- mision-
er Ko- misi Penyiaran Riau

Maksud dari potonngan pemberitaan
tersebut adalah peningkatan terjadi karena
masyarakat semakin kritis. Tahun 2013 tercatat
sekitar 100 pengaduan masuk, tahun selanjut-
nya pengaduan melesat menjadi 200-an, begitu
pula di tahun 2015. Ini tidak semata-mata kare-
na mal admistrasi yang terjadi semakin banyak.
Ataupun pelayanan publik semakin buruk. Ini
bukti bahwa mereka merasa tidak terima jika
ada sesuatu janggal terjadi

4. Praanggapan

Pada berita-berita rubrik alumni banyak
pra anggapan yang disampaikan oleh narasum-
ber Praanggapan tersebut adalah:

ia memang ingin menjadikan FISIP seb-
agai sebuah tempat yang penuh dengan rasa
aman nyaman dan kekeluargaan. Hal tersebut
ternyata diinspira- si dari pengalaman masa lalu
Syaf ri yang pernah menjadi mahasiswa FISIP
Unri. Tahun 1986, menjadi awal ia mengenal
dan menuntut ilmu di Unri, tepatnya jurusan
Hubungan Internasional, FISIP. Menjalani satu
semester di Unri Gobah tersebut, Syafri sempat
ber- pikir untuk mengambil masa langkau dan
menjadi abdi praja.Teks berita diatas mengand-
ung praanggapan bahwa pendapat kalau ang-
gapan yang dikatan sesuai dengan kejadian dan
tidak sesuai dengan kejadian.

5. Nominalisasi
Nominalisasi yang bisa ditemukan diber-
ita ini yaitu:
Tujuh puluh dua ribu alumni Universi-
tas Riau (Unri) pantas berbangga pada al- ma-
maternya, karena berhasil meraih per- ingkat
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ke-17 universitas terbaik di Indone- sia. Paling
tidak begitulah menurut sebuah hasil riset se-
buah lembaga pemeringkat perguruan tinggi di
Indonesia. Pencapaian itu menempatkan Uni-
versitas Riau sebagai terbaik ke 2 di Sumatera
set- elah Universitas Sumatera Utara, dan ke 17
untuk se- Indonesia. Kaidah penelitian angka
dalam bahasa jurnalistik menjelaskan untuk
bilangan angka yang lebih dari satu kata ditulis
menggunakan angka, sedangkan bilangan an-
gka yang masih satu kata ditulis menggunakan
huruf. Dalam penelitian angka diatas, wartawan
Riau Pos sudah menggunakan tata bahasa jur-
nalistik yang benar.

b) Sintaksis

Strategi untuk menampilkan diri sendiri
secara positif dan lawan secara negatif, itu juga
dilakukan dengan manipulasi politik menggu-
nakan sintaksis (kalimat). Ada beberapa strategi
sintaksis yang diterapkan dalam sebuah teks di-
antaranya:

1. Bentuk Kalimat

Beberapa bentuk kalimat dalam berita ini
yaitu:

Kota Frankfurt di Jerman adalah sebuah
kota sibuk dengan pemandangan indah. Frank-
furt merupakan kota metropolitan yang men-
jadi pusat perekono- mian Eropa. Siapa sangka,
di kota yang jaraknya begitu jauh dari Provinsi
Riau, hidup seorang alumni Unri yang berjaya.
Di sana, ia menjadi wakil Indonesia sebagai
pejabat diplomatik dan konsuler Kementerian
Luar Negeri. Sosok tersebut ialah Joneri Alimin.

Empat tahun sudah ia bertugas di KIRI
Jerman se-bagai Konsultan Ekonomi dan Pro-
tokol Mungkin banyak dari. masyarakat awam
yang tak tahu bagaimana pekerjaan seorang
diplomat itu. Kepada Riau Pos, pria ramah ini
tak sungkan ber bagi cerita. “Diplomat adalah
perwakilan negara dalam melaksanakan hu
bungan diplomatik dengan nega- ra penerima
atau dengan organisasi internasional. Kegiatan
keseharian saya antara lain menjadi negosiator
dalam berbagai forum dan issu untuk mem-
perjuangkan kepentingan Indonesia, baik yang
sifatnya bilateral (dua negara) maupun multilat-
eral

Kutipan berita diatas menggunakan ka-
limat aktif pada kata ‘sungkan dan ‘memper-
juangkan yang memposisikan Joneri Alimin seb-

agai subjek dan memberi kesan bahwa seorang
yang bprestasi dan rendah hati yang disandan-
gnya.

2, Kata Ganti

Namun, dengan dukungan penuh dari
keluarga, akhirnya ia pun menerima tawaran
tersebut. Ternyata, ia bersama Herman Abdul-
lah menjadi pilihan masyarakat untuk me-
mimpin Kota Pekanbaru. Selama menjadi orang
nomor dua di Pekanbaru, kiprah Erizal dalam
membela masyarakat jelas terlihat. Yang paling
tak bisa dilupakan- nya ialah saat ia diperintah
wali kota untuk menyelesaikan permasalahan di
Plaza Sukaramai kala itu. “Karena saya dulunya
orang pasar, pedagang, saya mengerti juga apa
keinginan pedagang. Maka dari itu, saat peda-
gang Plaza Sukaramai meminta berbagai fasili-
tas di plaza di benahi, kita memang benar-benar
mendesak pengelola hingga akhirnya hal terse-
but bisa terealisasi,” paparnya

Kata ganti saya di atas menggambarkan
bahwa ketidakjelasan siapa pengganti Erizal
yang memberitakan sebagai komunikator yaitu
pihak redaksi. Sesuai dengan fungsinya, kata
ganti ‘kikta berfungsi membuat aliansi serta
mengurangi kritik.

3. Koherensi
Dalam teks berita ini, terdapat elemen

koherensi seperti terlihat pada kutipan teks

dibawah ini:
informasi dan cerita para alumni
ini. Kisah sukses dan kontribusi
mereka, di manapun mereka be-
rada dan berkiprah. Ini memang
sebuah kerja panjang, perlu
komitmen dan dukungan semua
pihak, terutama para alumni
karena Unri sendiri untuk secara
pro aktif mengabarkannya kepa-
da Riau melalui surat, email, dan
media lainnya. Mungkin ban-
yak alumni yang sudah terlebih
dahulu pergi ke pangkuan lllahi
Rabbi, tetapi jejak dan kisah suk-
ses mereka masih bisa dibagikan
dan didedahkan. Halaman ini
akan diupayakan menjadi media
tem- pat lahirnya gagasan-gaga-
san besar para alumni Uni- ver-
sitas Riau. Sebuah pencapaian
untuk tanah air dan bangsa, ter-
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utama untuk Riau, di mana Unri
itu tum- buh dan dibesarkan,
tempat visi dan misinya diwu-
judkan. Tak ada negeri yang akan
maju dan cemerlang, jika ada
perguruan tinggi yang menjadi
penggerak, menjadi inspirator,
menuju perubahan. Perubahan
yang besar hanya akan terjadi
jika dilaku- kan oleh sumber daya
manusia yang handal dan piawai
juga. ltulah bahagian terpent-
ing dari tugas perguruan tinggi,
menjadi episentrum perubah- an
dan optimisme masa depan yang
lebih baik

Dalam kutipan diatas mempunyai el-
emen koherensi dengan penggunaan kata
“karena” yang menunjukkan hubungan sebab
akibat. Kata hubung di atas berfungsi untuk
menghubungkan alasan kenapa Rida K Liamsi
menjelaskan sejarah dan prestasi Alumni Uni-
versitas Riau. Dalam cuplikan teks berita para-
graf sembilan menggunakan kata hubung ‘na-
mun’ sebagai koherensi pembeda dari satu per-
nyataan terhadap pernyataan lain. Ketika Pada
paragraf kedua berlaku koherensi pengingkaran
yang ditandai dengan kata ‘padahal’ untuk kata
sambung.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang perband-
ingan pemberitaan prestasi alumni Universitas
Riau pada Rubrik Alumni di surat kabar Riau Pos
menggunakan analisis wacana Van Dijk disim-
pulkan bahwa: Pada level makro, pemberitaan
di surat kabar Riau Pos mengedepankan tema
yang mengangkat tentang prestasi Alumni dari
segala latar belakang pendidikan dengan men-
gungkapkan pretrasi-prestasi yang telah diraih-
nya. Pada level superstruktur, Riau Pos menga-
rahkan skema berita dengan membentuk image
prestasi alumni Universitas Riau diperhitungkan
dan sudah banyak yang berhasil. Pada level mi-
kro, Riau Pos menunjukkan dukungan kepada
para alumni untuk berkiprah membangun al-
mamaternya dan daerah
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